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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi suatu bangsa. Dengan kata
lain, bahasa berfungsi sebagai alat pemersatu bangsa. Setiap negara
mempunyai bahasa yang berbeda, dan bahasa iu menggunakan
struktur bahasa yang berbeda pula. Penggunaan struktur bahasa ini
disebut dengan gramatika. Gramatka dalam bahasa Indonesia disebut

tata bahasa, dalam bahasa Ingyric disebut grammar, dan dalam
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bahasa Jepang disebut bunpou (3Ly&). Tata bahasa adalah aturan

pemakaian kata-kata dengan baik dan tepat.'

Dalam mempelajari bahasa negara lain yang bukan bahasa
negara kita sendin, kita dapat merasakan sulitnya untuk dapat
memahami dengan baik dan benar. Begitu pula dengan bahasa
Jepang yang dipelajari oleh penulis, seperti yang dinyatakan oleh
Eiichii Kiyouka dalam bukunya Japanese in Thirty Hours (1981.10):

Naturally the RJl mastery of its elegant uses is very difficult even
for a native.

“Secara alami, penguasaan penuh atas penggunaan-
penggunaan bahasa Jepang dengan sempurna adalah sangat

sulit bahkan untuk secrang penutur asli sekalipun.”

Secara sintaksis, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris memiliki
pola kalimat Subyek — Predikat —Obyek, tetapi dalam bahasa Jepang
berbeda. Pola kalimat bahasa Jepang yaitu Subyek - Obyek -
Predikat. Menurut Seichii Makino dan Michio Tsutsui (1986:16);

Japanese is typologically classified as en SOV (subjoct + object
+ verb) language, whereas English is classified as SVO.

' Wwi Ishak. Nihon no Bunpou, 1978, hall




‘Bahasa Jepang secara tipologi diklasifikasikan sebagai bahasa
yang menggunakan pola kalimat SOV (subyek + obyek +
verba), sementara bahasa Inggris berpola SV’

Pengertian predkat dalam Kiso Nihonge Katsuyo Ziten edisi

bahasa Indonesia (1988:430) yang diterbitkan cleh Pusat Pendidikan

Bahasa Jepang Lembaga Bahasa Nasional Jepang vyaitu:

Salah satu unsur yang membentuk kalimat. Bagian yang
menunjukkan perbuatan stau keadaan dari shugo. Dalam
bahasa Jepang, predikal bisa berupa kata DOUSHI,
KEIYOUSHI, atau KEIYOUDOUSHI yang dirangkaikan dengan
JODOUSH! (da atau desu), serta DOUSH!, KEIYOUSH! yang
dirangksikan  dengan  Fuzoku-go  seperti  JODOUSHI,
HOJODOUSHI, dsb.

Berdasarkan penjelasan-penjeiasan yang telah dikemukakan,

dinyatakan bahwa predikat dalam bahasa Jepang dapat terdiri atas

verba (doush), adjektiva i (keiyoushr), adjektiva na {(keiyoudoushi), dan

nomina {meishr}. Misalnya:

£ X A& 2N RLTT,
Zoo wa hana ga nagaidesu.
gajah hidung panjang

‘Gajah, hidungnya panjang.’




2) B A 3 F=R H EFEL
Honda san wa lenisu ga jouzida.
Honda tennis pintar

'Honda gintar bermain tenis.’

3) HE A & FEETT
Tanaka san wa gakuseidesu.
Tanaka mahasiswa

'Tanaka adalah mahasiswa.’

4) RIRF AT EE L JEFET.
Sumisu san wa gakkou ni  jkimasu.
Smith sekolah pergi

‘Smith pergi ke sekolah.’

Bentuk predikat pada contoh (1) menggunakan adjektiva i
(keiyoushi) yang diikuti oleh kopula desu (bentuk formal darl da). Pada
contoh (2) menggunakan adjektiva na (keiyoudoushi) yang diikuti oleh
kopula da. Pada contoh (3) menggunakan nomina (meishi) yang diikuti

oleh kopula da. Pada contoh (4) menggunakan verba (doushi) yang

diikuti oleh verba bantu (~masu).



1.2

1.3

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh yang telah
dikemukakan pada l!atar belakang masalah, penelitian ini akan
mengkaji penggunaan predikat yang terdapat nada buku Nihonga
Shokyuu yang diterbitkan oleh Tokyo Gaikokugo Daigaku Ryuugakuse
Nihongo Kyouiku Senta tahun 1994. Dengan demikian, rumusan
masalah pada penelitian ini adaiah sebagai berikut.
a. Jenis-jenis kata apa saja yang dapat berfungsi sebagai predikat

dalam kalimat bahasa Jepang?

b. Bentuk-bentuk kata apa saj@ yang dapat berfungsi sebagai

predikat?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian disesuaikan dengan ruang lingkun nenelitian
yang mengkaji predkat dalam kalimat bahasa Jepang. Oengan
demikian, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut,
a Mengkaji dan mendeskripsikan jenis-jenis kata yang dapat
berfungsi sebagai predikat.
b. Mengkaji dan mendeskripsikan bentuk-bentuk kata yang dapat

berfungsi sebagai predikat.
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1.5

Kerangka Teori

Secara garis besar teon yang akan digunakan dalam penelitian
ini Dersifat eklektik karena diperlukan adanya beberapa pandangan
dari teori linguistik yang saiing melengkapl.

Untuk mengkaji bentuk-bentuk pengungkapan dalam tataran
sintaksis yang mencakup pola urutan kata digunakan teori-teori dari
Suzuki (1972), Teramura (1973), Seichi dan Michio (1986), dan
Masahiro (1992).

Kajian dalam bidang morfologi yang mencakup konjugasi verba,
adjektiva / dan adjektiva na digunakan teori-teori dar tkosha (1976),

Sugawara (1985), Tomita (1992), dan Masahirpo (1992).

Bobot dan Relevansi

Penelitian ini akan mendeskripsikan penggunaan predikat
dalam bahasa Jepang. Berdasarkan deskripsi dan penjelasan
tersebut, diharapkan penelitian ini memiliki manfaat baik dari seg teori
maupun praktis dalam penelitian Jepang dan dapat menunjang
perkembangan linguistik d Indonesia, terutama dalam upaya
pemahaman penggunaan predikat dalam kalimat bahasa Jepang.
Selain itu, diharapkan pula dapat digunakan sebagai salah satu

rujukan bagi mahasiswa Indonesia yang sedang mempelajari linguistik




1.6

1.6.1

bahasa Jepang di perguruan tinggi, atau bagi para pemerhati yang

tertarik oleh kajan linguist’k bahasa Jepang.

Metode Penelitian dan Kajian
Metode Penelitian

Penelitian ini mengkaji penggunaan predkat dalam kalimat
bahasa Jepang pada buku Njhongo Shokyuu yang diterbitkan oleh
Tokyo Gaikokugo Daigaku Ryuugskusei Nihongo Kyouiku Senta tahun
1994. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yang bersifat
kualitatif. Penelitian kualitatif memeriukan kriteria validitas data.
Keterandalan data dan objektivitesnya dilakukan melalui penulisan
sumber data yang diacu kembali didalam analisis. Dengan demikian,
metode penelitian yang digunakan diawali dengan prosedur atau cara-
cara untuk mengetahui bentuk-bentuk pengungkapan predikat dalam
kalimat bahasa Jepang dengan melalui langkah-langkah sistematis
yang mencakup:
1. Tahap pertama adalah pengumpulan data dengan sistem

pefNcatatan dan pengartuan dalam bentuk tulisan.

2. Tahap kedua adalah mengkaji dan menganalisis data untuk

menemukan data yang sesuai dengan objek penelitian.

3. Tahap ketiga adalah mengkaji dan menganalisis data yang terjaring

dan sesuai dengan kaidah-kaidah struktur bahasa Jepang.




1.6.2

4. Tahap keempat adalah penyajian hasil analisis data.

Pada tahap awal, data dikumpulkan penulis. yaitu unsur bahasa
yang berhubungan dengan predikat, dan buku Nihongo Shokyuu yang
diterbitkan oleh Tokyo Gaikokugo Daigeku Ryuugakusei Nihongo
Kyouiku Sentaa tahun 1994,

Pemilahan data disesuaikan dengan ruang lingkup penelitian,
yaitu mengkaji dan mendeskripsikan jenis-jenis dan bentuk-bentuk
kata yang dapat berfungsi sebagai predi kat.

Data yang terjaring dkaji berdasarkan kaidah-kaidah struktur
dan semantis bahasa Jepang. Dalam penelitian ini penulis meneliti
ihwal predikat dalam bahasa Jepang. szhingga dalam hal penyajian
hasil analisls déta\ kriteria validitas data tergambarkan dengan
menentukan jenis-jenis dan bentuk-bentuk kata yang dapat berfungsi

sebagai predikat.

Metode Kajian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kajian distribusional. Metode kajian ini digunakan dengan
pertimbangan bahwa alat penentu dalam mengkaji data adalah unsur

bahasa itu sendiri, dalam hal ini bahasa Jepang.



1.7

Teknik kajan yang digunakan adalah teknik lesap, teknik
subsitusi dan teknik perluasan (ekspansi).

Teknik lesap berfungsi uniuk mengetahui kadar keintian yang
justru dilesapkan. Jika hasil dari pelesapan tidak gramatikal, berarti
unsur yang bersangkutan memiliki kadar keintian yang tinggi (bersifat
inti}.

Teknik substitusi digunakan untuk mengganti unsur satuan
lingual data untuk menentukan kadar sinonimi pada batas tertentu.

Teknik perluasan digunakan untuk menghasilkan satuan kalimat
yang lebih luas. Penggunaan teknik perluasan adalah untuk
mengetahul kadar kesinoniman bila menyangkut dua unsur satuan

yang berlainan tetap! diduga bersinonim satu sama lainnya.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diambil
dari buku Nihongo Shokyuu yang diterbitkan oleh Tokyo Gelkokugo
Daigaku Ryuugakusei Nihongo Kyouiku Sentaa tahun 1994.

Data sekunder diperoleh melalui Informan yang digunakan
sebagai salah satu alat untuk menentukan validitas data. Elisitasi yang
dilakukan terhadap informan dipertimbangkan berdasarkan kntera

kelahiran Tokyo (Jepang), berbahasa ibu Jepang, dan berusia antara



20-60 tahun. Dipilihnya bahasa Jepang yang berasai dari kota Tokyo
karena masyarakat penutur asli bahasa Jepang di kota Tokyo

(metropolitan) pada umumnya menggunakan bahasa Jepang standar.



